ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode pada Kegiatan Jual
Beli di Pasar Rakyat Kauman Kabupaten Tulungagung dan Relevansinya dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP” ini ditulis oleh Rizki Hayu Fitriana,
NIM 12210193016, Pembimbing Ibu Muyassaroh, S.S, M.Pd.

Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, Jual Beli

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena menarik yang saat
ini sering terjadi yaitu banyaknya orang melakukan pergantian kode (bahasa).
Manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi antar sesama. Penggunaan
bahasa sebagai alat komunikasi menjadi kebutuhan primer bagi manusia untuk
berinteraksi satu dengan lainnya. Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang
memiliki keanekaragaman bahasa yang sangat banyak dan bervariasi. Variasi-
variasi bahasa menyebabkan terjadinya peristiwa alih kode dan campur kode. .
Peranan alih kode dan campur kode dalam masyarakat sangat penting, dalam
hubungannya dengan pemakaian variasi bahasa oleh seseorang atau pun kelompok
masyarakat, khususnya dalam pemakaian bahasa pada masyarakat yang bilingual
ataupun multilingual, misalnya di pusat perbelanjaan tradisional atau pasar. Pasar
Rakyat Kauman Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu pasar yang
penjual maupun pembelinya menggunakan alih kode dan campur kode dalam
berinteraksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wujud dari alih kode pada
kegiatan jual beli di Pasar Rakyat Kauman kabupaten Tulungagung, wujud dari
campur kode pada kegiatan jual beli di Pasar Rakyat Kauman kabupaten
Tulungagung, faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada
kegiatan jual beli di Pasar Rakyat Kauman kabupaten Tulungagung sehingga
dapat mengetahui perbedaan dari alih kode dan campur kode, dan relevansinya
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.

Fokus penelitian pada penelitian ini yaitu 1) Wujud dari alih kode pada
kegiatan jual beli di Pasar Rakyat Kauman kabupaten Tulungagung, 2) Wujud
dari campur kode pada kegiatan jual beli di Pasar Rakyat Kauman kabupaten
Tulungagung, 3) Faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada
kegiatan jual beli di Pasar Rakyat Kauman kabupaten Tulungagung, 4)
Relevansinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan observasi dengan cara
peneliti melakukan pengamatan langsung di pasar rakyat Kauman kabupaten
Tulungagung. Dalam observasi ini digunakan teknik simak rekam catat (SRC).

Hasil penelitian pada penelitian ini wujud alih kode pada kegiatan jual beli
di pasar rakyat Kauman kabupaten Tulungagung berupa alih kode intern saja,
antara lain alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa Krama, alih kode dari
bahasa Indonesia ke bahasa Jawa Ngoko, dan alih kode dari bahasa Jawa Ngoko
ke bahasa Jawa Krama. Tidak ditemukan alih kode ektern dalam observasi yang
dilakukan oleh peneliti. Hal ini disebabkan karena mayoritas penjual maupun
pembeli berasal dari daerah yang sama sehingga tidak ditemukannya bahasa asing
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dalam interaksi antara penjual dan pembeli tersebut. Wujud campur kode pada
kegiatan jual beli di pasar rakyat Kauman kabupaten Tulungagung ditemukan
campur kode penyisipan kata tunggal bahasa Indonesia ke dalam tuturan bahasa
Jawa, penyisipan kata tunggal bahasa Jawa ke dalam tuturan bahasa Indonesia,
penyisipan frasa bahasa Indonesia ke dalam tuturan bahasa Jawa, penyisipan frasa
bahasa Jawa ke dalam tuturan bahasa Indonesia, dan penyisipan klausa. Faktor
penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada kegiatan jual beli di pasar
rakyat Kauman kabupaten Tulungagung ditemukan empat faktor penyebab alih
kod dan campur kode antara lain disebabkan oleh penutur, mitra tutur, perubahan
situasi tutur, kehadiran orang ketiga, dan membangkitkan rasa humor. Relevansi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP berupa teks deskripsi yang
mendeskripsikan Pasar Rayat Kauman dan juga langkah-langkah pembelajarannya
dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan pentup.
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ABSTRACK

This thesis entitled "Code Switching and Code Mixing in Buying and Selling
Activities at Kauman People's Market, Tulungagung Regency" was written by
Rizki Hayu Fitriana, NIM 12210193016, Supervisor Mrs. Muyassaroh, S.S, M.Pd.

Keywords: Code Switching, Code Mixing, Buying and Selling

This research is motivated by an interesting phenomenon that currently
often occurs, namely the number of people doing code switching (language).
Humans use language as a means of communication between each other. The use
of language as a means of communication is a primary need for humans to interact
with each other. Indonesian is a language that has a very large and varied
language diversity. Language variations cause the occurrence of code switching
and code mixing events. . The role of code switching and code mixing in society
is very important, in relation to the use of language variations by a person or
group of people, especially in the use of language in bilingual or multilingual
communities, for example in traditional shopping centers or markets. Kauman
People's Market of Tulungagung Regency is one of the markets where sellers and
buyers use code switching and code mixing in interacting. This study aims to
determine the form of code switching in buying and selling activities in the
Kauman people's market of Tulungagung Regency, the form of code mixing in
buying and selling activities in the Kauman people's market of Tulungagung
Regency, and the factors that cause code switching and code mixing in buying and
selling activities in the Kauman people's market of Tulungagung Regency so that
it can find out the differences from code switching and code mixing.

The focus of research in this study are 1) The form of code switching in
buying and selling activities in Kauman public market Tulungagung regency, 2)
The form of code-switching in buying and selling activities in the Kauman
people's market of Tulungagung regency, 3) The factors causing code-switching
and code-mixing in buying and selling activities in the Kauman people's market of
Tulungagung regency.

This research uses a qualitative approach. The data collection technique
used in this research is observation by means of researchers making direct
observations at the Kauman people's market in Tulungagung Regency. In this
observation, the technique of simak rekam catat (SRC) is used.

The results of the research in this study are the form of code switching in
buying and selling activities in the Kauman people's market in Tulungagung
regency in the form of internal code switching only, including code switching
from Indonesian to Javanese Krama, code switching from Indonesian to Javanese
Ngoko, and code switching from Javanese Ngoko to Javanese Krama. No
external code switching was found in the observations made by the researchers.
This is because the majority of sellers and buyers come from the same area so
there is no foreign language found in the interaction between sellers and buyers.
The form of code mix in buying and selling activities in Kauman people's market
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Tulungagung regency was found code mix of Indonesian single word insertion
into Javanese speech, Javanese single word insertion into Indonesian speech,
Indonesian phrase insertion into Javanese speech, Javanese phrase insertion into
Indonesian speech, and clause insertion. The factors causing code-switching and
code-mixing in buying and selling activities in the Kauman people's market in
Tulungagung Regency found four factors causing code-switching, including
caused by speakers, speech partners, changes in the speech situation, the presence
of a third person, and evoking a sense of humor.
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